5.1

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan pada hasil pembahasan, simpulan dan keterbatasan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Hipotesis 1 yang menyatakan product quality berpengaruh terhadap
brand experience pada Kentucky Fried Chicken jalan raya darmo di
Surabaya, diterima. Pengaruh tersebut signifikan.

Hipotesis 2 yang menyatakan service quality berpengaruh terhadap
brand experience pada Kentucky Fried Chicken jalan raya darmo di
Surabaya, diterima. Pengaruh tersebut signifikan.

Hipotesis 3 yang menyatakan store image berpengaruh terhadap brand
experince pada Kentucky Fried Chicken jalan raya darmo di Surabaya,
diterima. Pengaruh tersebut signifikan.

Hipotesis 4 yang menyatakan promotion berpengaruh terhadap brand
experience pada Kentucky Fried Chicken jalan raya darmo di Surabaya,
diterima. Pengaruh tersebut signifikan.

Hipotesis 5 yang menyatakan brand experience berpengaruh terhadap
trust pada Kentucky Fried Chicken jalan raya darmo di Surabaya,
diterima. Pengaruh tersebut signifikan.

Hipotesis 6 yang menyatakan brand experience berpengaruh terhadap
commitment pada Kentucky Fried Chicken jalan raya darmo di
Surabaya, diterima. Pengaruh tersebut signifikan.

Hipotesis 7 yang menyatakan trust berpengaruh terhadap commitment
pada Kentucky Fried Chicken jalan raya darmo di Surabaya, diterima.

Pengaruh tersebut signifikan.
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Keterbatasan pada penelitian ini pada skala pengukuran variabel
brand experience menggunakan skala likert 5 poin, seharusnya untuk
variabel brand experience menggunakan skala pengukuran semantic
differensial scale.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:
1. Saran Akademis

Dalam upaya untuk meningkatkan brand experience dapat
menambahkan variabel anteseden lain agar pembentukan brand experience
lebih sempurna. Untuk variabel brand experience lebih baik apabila diukur
menggunakan skala semantic differensial scale.
2. Saran Praktis

Saran praktis untuk pengelolaan brand experience, trust dan
commitment diharapkan agar mempertahankan bahkan meningkatkan brand
experience dari segi product quality, service quality, store image, dan
promotion. Agar pengalaman konsumen akan merek KFC terbentuk dengan
baik maka empat variabel pembentuk brand experience harus memberikan
kesan baik seluruhnya. Berdasarkan pada annual report KFC (2012) bahwa
terjadi peningkatan penjualan maka strategi brand experience sudah tepat
dan perlu untuk dipertahankan bahkan ditingkatkan.
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